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ABSTRAK

Telah dilakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak air kelopak bunga Rosella
(Hibiscus sabdariffa. L) terhadap bakteri Staphylococcus aureus 1135, S. aureus
11748,  S. epidermidis, S. xylosus dan S. warneri menggunakan metode difusi
agar. Ekstrak kelopak bunga Rosella memiliki aktivitas antibakteri tehadap
bakteri-bakteri tersebut dengan konsentrasi hambat minimum yang terletak antara
0,41 - 0,81 %, kecuali terhadap S.aureus 11748 , nilai KHM terletak pada
konsentrasi 0,81-1,62%. Nilai banding aktivitas antibakteri ekstrak kelopak bunga
Rosella terhadap tetrasiklin HCI adalah sebagai beikut : terhadap S aureus 11748
(1 :5,67),S. aureus 1135 (1 : 8,24), S.epidermidis ( 1 : 1,10), S. warneri (1 :
1,24) dan S. xylosus (1 : 5,04).

Kata kunci : Hibiscus sabdariffa. L, staphylococcus, antibakteri, KHM, nilai
banding



ABSTRACT

Antibacterial activity test of Rosella flower sheath water extract (Hibiscus
sabdariffa. L) against Staphybcoccus aureus 1135, S. aureus 11748, S.
epidermidis, S. xylosus and S. warneri using agar diffusion method had been
done. The extract has antibacterial activity against all test bacteria with minimal
inhibibiton concentration (MIC) range about 0,41- 0,81%, except to S.aureus
11748, the MIC was at 0,81-1,62%. The comparison value of antibacterial
activity between the extract to tetracycline HCI was: to S aureus 11748 (1 : 5,67),
S. aureus 1135 (1 : 8,24), S. epidermidis ( 1 : 1,10), S. warneri (1 : 1,24) and
S. xylosus (1 : 5,04).

Key word : Hibiscus sabdariffa. L, stphylococcus, antibacerial, MIC,
comparison value
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BAB |
PENDAHULUAN

Penyakit kulit merupakan salah satu penyakit yang perlu diwapadai
mengingat Indonesia adalah daerah tropis yang lembab, sehingga penyebarannya
lebih cepat. Dilaporkan bahwa infeksi kulit pada balita di Indonesia terjadi sekitar
79,9%. Salah satu penyebab infeksi kulit tersebut adalah bakteri (Mansjoer, 2000).
Diantara bakteri tersebut ,dilaporkan bahwa genus Staphylococcus yang paling
sering menginfeksi manusia.

Bakteri Staphylococcus merupakan flora normal yang hdup secara
komensalisme pada kulit manusia. Namun, bakteri-bakteri ini dapat meningkat
jumlahnya dan menyebabkan berbagai macam penyakit kulit. Inkksinya dapat
berupa impetigo, dermatitis, eksim dan lain-lain (Burton, 1990). Infeksi oleh
Staphylococcus menyebabkan penyakit dengan manifestasi klinis yang sangat
bervariasi; mulai dari timbulnya pustula sampai kepada sepsis yang menyebabkan
kematian.

Pengobatan infeksi kulit biasanya dilakukan dengan pemberian antibiotik
seperti tetrasiklin, kloramfenikol, neomisin sulfat, dan tetrasiklin HCL. Namun
obat-obatan tersebut juga memiliki efek samping seperti ruam kult dan iritasi.
Oleh karena itu perlu dilakukan pencarian antibakteri dari @han alam yang
diketahui aman dibandingkan dengan obat-obat berbahan kimia (Ganiswarg
1995). Salah satu tanaman obat rnidonesia yang secara empiris dpat
menyembuhkan berbagai jenis penyakit dan memiiki khasiat antibakteri adalah
rosella (Hibiscus sabdarifa). Penelitian tentang aktivitas atibakteri tersebut
belum dilakukan terhadap baktei penyebab infeksi kulit terutama genus
staphylococcus.

Dilaporkan bahwa tanaman dari famili malvaceae ini mempunyai
kandungan kimia yang terdapat dalam kelopak bunga Rosella seperti flavonoid
gossypeptin (hydroxyl flavone), antosianin (zat merah), glukoside hibisin, air,
protein, lemak, serat, abu, kalsium, fosfor, zat besi, karoten, tiamin, niasin, asam

askorbat dan saponin (Maryati, 2008). Berdasarkan data tersdut kandungan



kelopak bunga Rosella ini didga dapat bekerja sebagai antiékteri,
(Sastroamidjojo, 1992).



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rosella (Hibiscus sabdariffa L.)

Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) termasuk ke dalam famili Malvaceae.
Tanaman ini sangat baik ditanam di daerah tropis dan sub tropis. Batang tanaman
ini bulat, berkayu, licin dan silindris. Batangnya berwarna kemerah-merahan dan
tingginya mencapai 0,5-3 m. Daunnya tunggal, berbentuk bulat telur, pertulangan
menjari,ujung tumpul, tepi bergerigi dan pangkal berlekuk. Panjang daun 6-15 cm
dan lebar 58 cm. Tangkai daun memiliki pajang 4-7 cm (Maryani, 2005).
Mahkota bunga Rosella berwarna kuning atau kekuning-kuningan dengan inti
bunga bewarna merah marun dan akan berubah menjadi warna merah muda bila
layu. Rosella memiliki kelopak yang berbulu dengan panjang 1 cm. Kelopak
bunga tersebut sering dislahartikan sebagai bunga. Bagian kelopak ini yang
sering dimanfaatkan sebagai bahan makanan dan minuman (Maryani, 2006).

Terdapat dua jenis varietas Rosella yaitu sabdariffa dan altissima.Varietas
sabdariffa memiliki bunga berwarna merah atau kuning pucat, dapat dimakan dan
sedikit mengandung serat. Sedangkan varietas altissima webser mengandung
serat yang tinggi, namun bagian bunga Rosella jenis ini tid&k dapat dimakan
(Maryani, 2006).

Kandungan kimia Rosella terselar pada bagianbagian tanaman ini.
Dilaporkan pada ekstrak kelopak bnga Rosella mengandung flavonoid,
polisakarida dan asamrasam organik yang berperan dahm memberikan efek
farmakologis tertentu (Daffalah, 1996; Husaini et al., 2004). Kandungan Rosella
lainnya adalah fenol, antosianin, flavonol, protocatechuic acid (PCA) (Seca et al.,
2001).

Kelopak bunga Rosella banyak digunakan sebagai pewarna dan perasa
dalam minuman anggur rosella, jeli, sirup, gelatin, pudding dan kue (Maryani,
2006). Di India, tanaman ini lanyak digunakan untuk mengobdai hipertensi,
pireksia dan kerusakan hati.Sdain itu, secara empiris tananan ini banyak
digunakan untuk antidotum pada kasus keracunan zat kimia dan jamur beracun

(Chiffundera, et al., 1994). Kelopak bunga roselh pun dilaporkan berkhasiat
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sebagai antelmintik dan antibakteri. Telah dbuktikan bahwa zat warna merah
dalam kelopak bunga Rosella in dapat membunuh bakteri Mycobacterium
tuberculosa (Maryani, 2006).

2.2 Bakteri Uji

2.2.1 Staphylococcus aureus

Staphylococcus adalah bakteri Gram-positif, berbentuk bulat yang tidak
berspora dan mempunyai karakteistik seperti buah anggur tidk beraturan.
Kelompok-kelompok ini ditemukan secara karakteristik apabila bakteri tumbuh
pada media padat. Bakteri ini jarang membentuk rantai apabib tumbuh pada
medium cair.

Pada pembenihan cair terjadi antai-rantai pendek dan berbentuk
diplokokus, sehingga pada keadaan tersebut sering kali tidak memungkinkan
untuk membedakan staphylococcus dengan streptococcus. Bakteri ini tidak
bergerak, tidak menghasilkan spora, anaerob fakultatif. Staphylococcus memiliki
diameter 0,5-1,0 mm dengan koloni berwarna kuning. Suhu optimum untuk
pertumbuhan Staphylococcus aureus adalah 35° — 37° C dengan suhu minimum
6,7° C dan suhu maksimum 45,4° C .

2.2.2 Staphylococcus warneri

Staphylococcus warneri adalah anggota dari genus bakteri Staphylococcus
yang terdiri dari Gram-positif dengan bulat sel bakteri yang muncul dalam
kelompok dan merupakan organisme pada kulit manusia dan hewa. Lainnya
seperti koagulase-negatif staphylococci, S. warneri jarang menyebabkan penyakit,
tetapi mungkin akan menyebabkan infeksi pada pasien yang sistem kekebalan

berkurang. Koloni dari S. warneri biasanya kuning, dan sekitar 2-4 mm diameter
setelah 48 jam inkubasi pada 35 ° C.
2.2.3 Staphylococcus xylosus

Staphylococcus xylosus adalah anggota dari genus Staphylococcus, sebuah
genus dari Gram-positif bakteri yang membentuk kelompdk dari sel. Seperti
banyak lainnya staphylococci, adalah koagulase-negatif dan ada sebagai teman
pada kulit manusia, hewan dan lingkungan hidup. Itu nampaknya jauh lebih
umum pada binatang dari pada nmanusia. S.xylosus telah diidentifikasi sebagai

penyebab infeksi manusia.



Staphylococcus xylosus yang tahan terhadap antibiotik novobiocin,
fleroxacin, teicoplanin, penidlin, methicillin, tetracyclire dan erythromycin.
Sangat aktif terhadap produksi asam dari berbagai jenis karbohidrat.

2.2.4 Staphylococcus epidermidis

Staphylococcus  epidermidis adalah anggota dari genus  bakti
Staphylococcus, yang terdiri dari Gram-positif diatur dalam kelompok. dan
koagulase-negatif dan sering terjadi pada kulit manusia dan hewan dan lendr
membran. Tidak tumbuh oleh respirasi aerobik atau fermentasi. Bakteri tersebut
sensitif terhadap antibiotik novobiocin, yang membedakan dari umum laimya
koagulase-organisme negatif. Akibat kontaminasi, S. epidermidis mungkin jenis
yang paling umum ditemukan di tes laboratorium. S. epidermidis biasanya kecil,

warna putih atau kuning, dan diameter sekitar 1-2 mm.



BAB 111
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

- menelusuri kandungan kimia ekstrak air kelopak bunga Rosella

- menguji aktivitas antibakteri ekstrak air kelopak bunga Rosella terfadap
beberapa genus bakteri Staphylococcus penyebab infeksi kulit yaitu
Staphylococcus aureus 1135, S. aureus 1178, S. xylosus, S. epidermidis, dan S.
warneri.

- menetapkan konsentrasi hambat minimum ekstrak air kelopak bunga Rosella

- menetapkan nilai banding aktivitas ekstrak air kelopak bunga Rosella

3.2 Manfaat Penelitian

Dengan dibuktikannya aktivitas antibakteri dari Rosella asal Cihideung
Kabupaten Bandung Barat dapat memberikan nilai tambah kualitas dan nilai jual
rosella tersebut dalam perdagangan. Hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi ilmiah baru bahwa séain digunakan untuk mengobati penyakit
degeneratif, ekstrak air kelopak Rosella atau yang lebih dikenal dengan teh rosella
dapat pula digunakan untuk mengobati penyakit infeksi kulit. Dengan demikian
ekstrak ini dapat dikembangkan lebih lBnjut menjadi bentuk sediaan kosmetika
antiinfeksi kulit.



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Pengumpulan dan Determinasi Tumbuhan

Bahan tanaman yang akan digurakan dalam penelitian adalah lelopak
bunga Rosella ( Hibiscus Sabdariffa. L ) yang diperoleh dari daerah Cihideung
Kecamatan Parongpong, Kabupaten Bandung Bamat. Determinasi dilakukan
dengan mengamati morfologi bagian-bagian tanaman rosella dan dibandingkan
dengan pustaka. Determinasi dilakukan oleh lembaga khusus yang menangani

analisis taksonomi tumbuhan.

4.2 Pembuatan Ekstrak Air Kelopak Rosella

Ekstraksi dilakukan dengan cara panas y#u metode dekok. Serbuk
simplisia direndam dalam pelarut air dengan perbandingan berat simplisia dan
pelarut air 1 : 4, sambil dipanaskan pada suhu 90 °C selama 30 menit. Ekstrak
ditampung dalam labu Erlenmeye kemudian dipekatkan menggunakan rotary
evaporator pada suhu < 40°C. Rendemen ekdrak dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut :

Rendemen = Berat ekstrak kental x 100%
Berat daun Rosella

4.3 Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui golongan senyawa yang
terkandung dalam ekstrak air kelopak rosella. Kandungan yang diperiksa adalah
golongan alkaloid, flavonoid, kuinon, polifenol, saponin, tain, triterpenoid,

steroid, monoterpenoid, dan seskuiterpenoid.

4.4 Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Air Kelopak Rosella

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak air kelopak Rosella ini dilakukan
menggunakan metode difusi agar. Sebanyak 20 pL suspensi bakteri uji dituangkan
ke dalam cawan petri yang teld berisi agar nutrisi bersuhu 45°C. Media uji
tersebut didiamkan hingga memadat dan dilubangi menggunakan perbrator.

Ekstrak air kelopak Rosella dagan tingkat konsentrasi yang berbeda-beda



dimasukkan ke dalam lubang tersebut dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 18
jam. Aktivitas antibakteri ekgrak air kelopak Rosella ditunjukkan degan
terbentuknya daerah bening di sekitar lubang sampel.

4.5 Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)

Penentuan KHM dilakukan untuk menetapkan dosis minimum ekstrak air
rosella yang masih dapat memberikan akivitas antijjamur terhadap beberapa
bakteri genus Staphylococcus. Pada tahap ini, dilakukan p@égujian aktivitas
antibakteri pada beberapa tirgkat dosis uji. Penentuan KHM ini dilakukan
menggunakan metode KHM padat. Dengan demikian pengamatan &tivitas
antibakteri dilihat berdasarkan diameter zona hambat yang terbentuk. Nilai KHM
terletak pada konsentrasi terkecil yang masih menghasilkan zona hambat sebelum
konsentrasi yang tidak menghasilkan zona hambat.

4.6 Uji Banding Aktivitas Antibakteri

Uji banding aktivitas ini bertujuan untuk membandingkan aktivitas zat aktif
antibakteri dengan obat antiinfeksi kulit yang terdapat di pasaran. Uji banding
dilakukan menggunakan berbagai macam konsentrasi tetrasiklin dan ekstrak air
kelopak Rosella. Pengujian uji banding ini dilakukan dengan cara yang sama pada
uji aktivitas ekstrak. Diameter yang diperoleh baku pembanding diplot dalam
suatu grafik dimana logaritma konsentrasi digambarkan dalam sumbu-x dan
diameter hambatan digambarkan dalam sumbu-y. Kemudian dibuat persamaan
garisnya. Berdasarkan kurva ini dapat diketahui perbandingan potensi antibakteri
ekstrak air kelopak Rosella dengan tetrasiklin ~ yang dibutuhkan untuk

memberikan daya hambat yang sama besar.



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Determinasi Tanaman

Hasil determinasi kelopak bunga Rosella yang dilakukan di Laboratorium
Sekolah Ilmu dan Teknologi Hagti (SITH) Institut Teknologi Bandung
menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah benar
Hibiscus sabdariffa. L.
5.2 Hasil Ekstraksi

Simplisia kelopak bunga Rosella sebanyak 100 gram diserbuk, kemudian
ditambahkan air sebanyak 4 bagian dari bobot simplisia dengan pemanasan 90°C
selama 30 menit. Dari hasil ekstraksi tersebut diperoleh ekstrak cair sebanyak 300
mL kemudian dikentalkan dan didapat ekstrak kental 2,6 gram. Jadi rendemennya
adalah 2,6 % b/v.
5.3 Hasil Skrining Fitokimia

Penapisan golongan senyawa kimia dilakukan untuk mengetahui golongan
kandungan kimia metabolit sekunder dalam suatu sampel. Penapisan senyawa
kimia ini dilakukan dengan metode reaksi warna. Hasil penapisan senyawa kimia
dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Kelopak Bunga Rosella

No Kandungan Hasil
1 | Alkaloid -
2 | Tanin -
3 | Flavonoid +
4 Kuinon -
5 | Steroid +
6 | Triterpenoid -
7 | Saponin +

Berdasarkan data kandungan metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak
tersebut, diduga flavonoid, seroid dan saponin berperan dadm aktivitas
antibakteri terhadap beberapa spesies Staphylococcus uji yang digunakan.
5.4 Hasil Uji Aktivitas Ekstrak Air Kelopak Bunga Rosella

Uji aktivitas ekstrak kelopak bunga Rosella telah dilakukan terhadap
Staphylococcus aures 1135, S. aures 11784, S. epidermidis, S. xylosus @n



S. warneri. Terbentuknya zona bening menunjukkan bahwa ekstrak kelopak
bunga rosella mempunyai aktivias. Zona hambat yang terbentlk oleh ekstrak
kelopak bunga Rosella dapat dlihat pada Gambar 51, Lampiran 1 Besar
diameter hambat masing-masing konsentrasi ekstrak air kebpak bunga Rosella
dapat dilihat pada tabel 5.2.

Tabel 5.2. Data Diameter Hambat Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Air Kelopak
Rosella

Nama Bakteri Diameter Hambat (mm)
Konsentrasi (%) 13 6.5 3.25| 161 | 081
S. aureus 11784 30.0 25,1 23.0 200 183
S. aureus 1135 28.3 25,3 232 208 176
S. warneri 3340 30.1 243 234 234 201
S. epidemidis 13228 29.1 249 242 226 215
S. xylosus 3342 29.3 252 226 213 195

Berdasarkan data diameter hambat tersebut, dapat digmpulkan bahwa dalam
ekstrak air kelopak bunga Rosella tersebut mengandung senyawa antibakteri. Hal
ini ditandai dengan semakin maingkatnya diameter hambat yarg terbentuk
seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak yang digunakan.
5.5 Hasil Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)

Penentuan KHM dilakukan untuk mengetahui konsentrasi terkecil ekstrak
air kelopak bunga rosella terhadap Staphylococcus aures 1135, S. aures 1178, S.
epidermidis, S. xylosus, dan S. warneri. Konsentrasi yang digunakan yaitu 3,25
%; 1,62 %; 0,81 %; 0,41 %; 0,20 % dan 0,10 %. Hasil penentuan KHM dapat
dilihat pada Tabel 5.3 dan gambar 5.2 Lampiran 2.
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Tabel 5.3 Data Diameter Hambat KHM

Nama Bakteri

Diameter Hambat (mm)

3.25 162 | 0.81 | 0.41 | 0.20 | 0.10
Konsentrasi (%)
S. aureus 11784 25.6 22.9 - - - i
S. aureus 1135 25.3 22.7 213 - - -
S. warneri 3340 24.9 22.1 199 - - -
S. epidemidis 13228 25.1 229 20.6 - - .
S. xylosus 3342 24.6 219 1838 - - -

Berdasarkan data diameter hamkat tersebut, dapat dilihat balwa ekstrak air

kelopak bunga rosella memiliki rentang KHM yang berbeda terhadap bakteri uji

yang berbeda. Pada keempat bakteri uji, KHM terletak pada rentang konsentrasi
0,41-0,81%, sedangkan terhadap S. aureus 11784, KHM terletak pada rentang

konsentrasi yang lebih tinggi yaitu 0,81-1,62%.
5.6 Hasil Uji Banding Aktivitas Kelopak Bunga Rosella dan Tetrasiklin HCI

Uji banding ini dilakukan untuk mengetahui nilai banding ekstrak kelopak

bunga Rosella sebagai sampel dan tetrasiklin HCL sebagai baku pembanding.

Hasil zona hambat yang dihasilkan oleh tetrasiklin dan ekstrak kelopak bunga

Rosella terhadap Staphylococcus aures 11335, S. aures 1178, S. epidermidis,

S. xylosus dan S. warneri dapat dilihat pada tabel 5.4 dan gambar 5.3 Lampiran 3.
Tabel 5.4 Data Diameter Hambat Hasil Uji Banding Aktivitas

Nama Bakteri

Diameter hambat (mm)

Ekstrak Uji Tetrasiklin HCL
1300000 | 65000 | 32500 50000 | 25000 | 12500
Konsentrasi ( pg/mL)
S. aureus 11784 27.5 19.8 17.1 28.8 25.6 20.6
S. aureus 1135 27.2 20.3 19.6 32.0 25.9 20.3
S. warneri 3340 25.5 20.1 18.3 30.0 25.3 19.3
S. epidemidis13228 30.0 25.4 17.6 30.3 24.9 18.7
S. xylosus 3342 28.1 20.8 18.0 29.4 25.1 19.0
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Dengan metode regresi linier, diperoleh persamaan garis yang menunjukkan
perbandingan besarnya aktivitas antibakteri antara ekstrak uji dengan tetrasiklin
HCI sebagai pembanding. Data dameter hambat pada tabel 5.4 menunjukkan
bahwa terhadap masing-masing bakteri uji diperoleh nilai uji banding aktivitas
yang berbeda-beda. Nilai banding aktivitas terhadap masing-masing bakteri uji
tersebut dapat dilihat pada tabel 5.5.

Tabel 5.5 Nilai Uji Banding Aktivitas Antara Ekstrak Air Kelopak Rosella dengan

Tetrasiklin HCI terhadap Beberapa spesies Staphylococcus

Bakteri Uji Nilai banding aktivitas
S. aureus 11784 1: 5,67
S. aureus 1135 1: 8,24
S. warneri 3340 1: 1,24
S. epidemidis13228 1:1,10
S. xylosus 3342 1:5,04

Nilai banding tersebut menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri ekstrak air
rosella masih rendah dibandingkan dengan daya bunuh antibakteri terasiklin HCI.
Namun demikian, dengan nilai banding yang tidak terlalu besar tersebut, aktivitas
antibakteri ekstrak air kelopak bunga rosella dapat dikatakan berpotensi sebagai
kandidat baru untuk menanggulangi infeksi kulit, terutama yang disebabkan oleh

spesies staphylococcus.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Hasil penelitian telah terbukti bahwa ekstrak air kelopak bunga rosella
memiliki aktiviats antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 11748, S.
aureus 1135, S. epidermidis, S. warneri dan S. xylosus. Konsentrasi Hambat
Minimum dari ekstrak air kologk bunga rosella terhadap S. aureus 1135,
S.epidermidis, S. warneri dan S. xylosus antara 0,41 % hingga 0,81 % sedangkan
terhadap S aureus 11748 , nilai KHM terletak pada konsentrasi 0,81-1,62%. Nilai
banding aktivitas antibakteri pembanding tetrasiklin HCI dengan ekstrak air
kelopak bunga rosella adalah sebagai berikut: terhadap S aureus 11748 (1 : 5,67
), S. aureus 1135 (1 : 8,24), S.epidermidis ( 1 : 1,10), S. warneri (1 : 1,24) dan S.
xylosus (1 : 5,04).

6.2 Saran
Penelitian ini merupakan awal, sehinga perlu untuk dikembangkan lebih
lanjut yaitu perlu dilakukan fraksinasi dari ekstrak kelopak bunga rosella untuk

mengetahui zat aktif yang berperan sebagai antibakteri dalam ekstrak tersebut.
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LAMPIRAN I

HASIL UJI AKTIVITAS EKSTRAK AIR KELOPAK ROSELLA
TERHADAP BEBERAPA BAKTERI Staphylococcus

Gambar 5.1 Zona hambat hasil aktivitas ekstrak air Rosella terhadap beberapa
bakteri Staphylococcus

Keterangan :

. Staphylococcus aureus 1135

. Staphylococcus warneri 3342

. Staphylococcus epidermidis 13228
. Staphylococcus aureus11784

. Staphylococcus xylosus 3342
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LAMPIRAN 2
HASIL PENENTUAN KHM

Gambar 5. 2 Diameter hambat hasil uji KHM

Keterangan :

Staphylococcus aureus 1135
Staphylococcus warneri 3342
Staphylococcus epidermidis 13228
Staphylococcus aureus11784
Staphylococcus xylosus 3342
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LAMPIRAN 3
HASIL UJI BANDING AKTIVITAS KELOPAK BUNGA ROSELLA DAN
TETRASIKLIN HCL

E

Gambar 5.3 Diameter hambat hasil uji banding aktivitas

Keterangan :

Staphylococcus aureus 1135
Staphylococcus warneri 3342
Staphylococcus epidermidis 13228
Staphylococcus aureus11784
Staphylococcus xylosus 3342
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